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Abstrak:  

Salah satunya negara Indonesia yang semakin berkembang dengan mengikuti 

perkembangan zaman, banyak usaha yang semakin bertumbuh sehingga 

mendorong pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Tujuan penelitian ini adalah 

menganalisis pengaruh Current Ratio, Debt to Equity Ratio, Total Asset Turn 

Over, Return On Equity, dan Earning Per Share terhadap harga saham, serta 

untuk mengetahui variabel mana yang paling dominan berpengaruh terhadap 

harga saham perusahaan manufaktur sub sektor makan dan minuman yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Metode pengumpulan data yang digunakan 

pada penelitian ini dengan menggunakan metode dokumentasi dan studi 

pustaka. Data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan data sekunder 

dan untuk menentukan perusahaan yang akan dijadikan sampel menggunakan 

teknik purposive sampling. Data dalam penelitian ini diolah menggunakan 

aplikasi SPSS 25. Alat analisis yang digunakan yaitu, Analisis Statistik 

Deskriptif, Uji Asumsi Klasik, Regresi Linear Berganda, Uji T, Uji F dan 

Koefisien Determinasi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Current Ratio, 

Total Asset Turn Over, dan Earning Per Share mempengaruhi harga saham 

secara parsial. Debt to Equity Ratio, dan Return On Equity tidak mempengaruhi 

harga saham pada Perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan minuman 

secara parsial. Current Ratio, Debt to Equity Ratio, Total Asset Turn Over, 

Return On Equity, dan Earning Per Share mempengaruhi harga saham pada 

Perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan minuman secara simultan. 
 

Kata Kunci: Rasio Lancar, Rasio Hutang terhadap Ekuitas, Laba Per Lembar Saham, 

Return On Equity, Perputaran Total Aktiva. 

 

Abstract:  

The purpose of this study was to analyze the effect of Current Ratio, Debt to 
Equity Ratio, Total Asset Turn Over, Return On Equity, and Earning Per Share 

on stock prices, and to determine which variable has the most dominant effect 

mailto:nova_a@staff.gunadarma.ac.id
mailto:wilanda.bnb@gmail.com
mailto:suroto073@staff.gunadarma.ac.id


Pengaruh Current Ratio (Cr), Debt To Equity (Der), Total Asset Turn Over (Tato), Return On Equity 

(Roe), dan Earning Per Share (Eps), Terhadap Harga Saham Perusahaan Manufaktur Sub Sektor 

Makanan dan Minuman yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode  2019 – 2023| 1684 

 

ISSN: 3031-0512 ; E-ISSN: 3032-2723   Jurnal Inovasi Global 

on the stock price of manufacturing companies in the food and beverage sub-

sector listed on the Indonesia Stock Exchange. The data collection method used 

in this study is by using the documentation method and literature study. The 
data used in this study uses secondary data and to determine the companies that 

will be sampled using purposive sampling technique. The data in this study 

were processed using the SPSS 25 application. The analytical tools used are 
Descriptive Statistical Analysis, Classical Assumption Test, Multiple Linear 

Regression, T Test, F Test and Coefficient of Determination. The results of this 
study indicate that Current Ratio, Total Asset Turn Over, and Earning Per 

Share partially affect stock prices. Debt to Equity Ratio, and Return On Equity 

do not affect stock prices in food and beverage sub-sector manufacturing 
companies partially. Current Ratio, Debt to Equity Ratio, Total Asset Turn 

Over, Return On Equity, and Earning Per Share affect stock prices in food and 

beverage sub-sector manufacturing companies simultaneously. 

 

Keywords: Current Ratio, Debt to Equity Ratio, Earning Per Share, Return On 
Equity, Total Asset Turn Over. 

 

Pendahuluan 
Globalisasi telah mendorong sebuah negara untuk terus berkembang dan 

mengikuti zaman, banyak negara yang telah melakukan perubahan dalam berbagai 

aspek mulai dari infrastruktur bangunan, transportasi, dan dunia usaha yang 

berkembang mengikuti zaman (Saud et al., 2020). Salah satunya negara Indonesia yang 

semakin berkembang dengan mengikuti perkembangan zaman, banyak usaha yang 

semakin bertumbuh sehingga mendorong pertumbuhan ekonomi di Indonesia. 

Seiring dengan pesatnya pertumbuhan ekonomi, semakin banyak usaha dengan 

model serupa yang bermunculan, menciptakan iklim persaingan yang ketat (Teece, 

2018). Dalam konteks ini, perusahaan dituntut untuk tidak hanya mempertahankan 

kualitas, tetapi juga meningkatkan efisiensi operasional guna memaksimalkan 

profitabilitas. Untuk menghadapi tantangan persaingan ini, perusahaan perlu memiliki 

tujuan, kebijakan, dan strategi yang jelas, serta mengelola aset mereka dengan efektif 

(Phan et al., 2011). 

Bagi para investor, tujuan utama dalam menanamkan modal pada sekuritas saham 

adalah untuk meraih tingkat pengembalian yang optimal (Lintner, 1975). Mereka 

cenderung mencari investasi yang menawarkan imbal hasil tinggi, meskipun dihadapkan 

pada risiko yang lebih besar, atau memilih opsi dengan pengembalian lebih rendah 

namun risiko minimal. Oleh karena itu, perusahaan yang mampu menawarkan tingkat 

pengembalian yang lebih tinggi akan lebih menarik bagi para investor (Mason & 

Harrison, 2002). 

Para investor melakukan investasi dengan tujuan dapat mempengaruhi 

pertumbuhan pada pasar modal maka sesuai dengan usaha atau kebijakan dari 

pemerintah dalam memberikan program edukasi kepada masyarakat mengenai 

berinvestasi, serta usaha dari setiap perusahaan dalam meningkatkan kepercayaan 
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investornya untuk tetap menanamkan modalnya di pasar modal (Pocius et al., 2014). 

Dalam beberapa tahun investor di pasar modal mengalami peningkatan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 1. Pertumbuhan Sebaran Investor Domestik (SID) 

Sumber : Kustodian Sentral Efek Indonesia (KSEI) 

 

Ketua Umum Gabungan Pengusaha Makanan dan Minuman (GAPMMI), Adhi 

Lukman, mengungkapkan bahwa saat ini sekitar 50% dari pengeluaran per kapita 

masyarakat Indonesia dialokasikan untuk keperluan makanan dan minuman 

(Bisnis.com, 2022). Fenomena ini menarik perhatian banyak investor untuk menggarap 

segmen industri makanan dan minuman, menunjukkan bahwa sektor ini memiliki 

potensi investasi yang cerah baik di masa kini maupun di masa depan. Dengan 

permintaan yang terus meningkat terhadap produk makanan dan minuman di Indonesia, 

industri ini tidak hanya menunjukkan daya tarik bagi para investor, tetapi juga 

mengalami pertumbuhan kinerja yang signifikan setiap tahunnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 2. PDB Industri Makanan dan Minuman (2019 - 2023) 

Sumber : Data diolah oleh peneliti, 2024 

 

Berdasarkan gambar diatas, pada tahun 2019 mengalami pertumbuhan tertinggi 

yang terjadi dimana persentase yang diperoleh sebesar 7,78% , lalu di posisi kedua 

berada pada tahun 2023 dimana laju pertumbuhan PDB industri makanan dan minuman 

mencapai nilai 4,47%. Posisi ketiga pada di tahun 2022 nilai yang dicapai sebesar 4,9%. 

Kemudian posisi keempat terdapat pada tahun 2021 yaitu sebesar 2,54%. Posisi paling 

terendah terjadi pada tahun 2020 yaitu sebesar 1,58%. 

Tujuan Penelitian ini adalah Menganalisis pengaruh rasio keuangan seperti 

Current Ratio (CR), Debt to Equity Ratio (DER), Total Asset Turnover (TATO), Return 

https://ekonomi.bisnis.com/read/20220831/257/1572414/gapmmi-permintaan-tinggi-industri-mamin-makin-diminati-investor
https://www.bps.go.id/id/statistics-table/2/MTA0IzI=/pertumbuhan-ekonomi--triwulan-iv-2023.html
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on Equity (ROE), dan Earning Per Share (EPS) terhadap harga saham perusahaan 

manufaktur sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) periode 2019-2023. Menentukan variabel mana yang memiliki pengaruh paling 

signifikan dan dominan terhadap harga saham di sub sektor tersebut. 

 

Dengan demikian berdasarkan uraian latar belakang diatas maka peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Debt to Equity Ratio (DER), 

Return On Equity (ROE), Current Ratio (CR), Earning Per Share (EPS), Total Asset 

Turnover (TATO) Terhadap Harga Saham Perusahaan Manufaktur Sub Sektor 

Makanan dan Minuman yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2019-

2023” 

Implikasi Penelitian: 

1. Strategi Investasi: Penelitian ini dapat mempengaruhi strategi investasi dengan 

menyoroti rasio keuangan yang secara signifikan mempengaruhi harga saham, 

sehingga investor dapat fokus pada rasio-rasio tersebut saat menilai potensi 

investasi. 

2. Perencanaan Keuangan Perusahaan: Temuan dari penelitian ini dapat mendorong 

perusahaan untuk memprioritaskan rasio keuangan seperti Current Ratio, Total 

Asset Turnover, dan Earning Per Share dalam perencanaan keuangan mereka 

untuk meningkatkan kinerja saham di pasar modal. 

3. Implikasi Kebijakan: Wawasan dari penelitian ini dapat menjadi panduan bagi 

lembaga regulator atau penasihat pasar untuk fokus meningkatkan transparansi 

dan akurasi dalam pelaporan rasio keuangan guna meningkatkan kepercayaan 

investor dan stabilitas pasar. 

4. Penelitian Lanjutan: Hasil dari penelitian ini dapat menjadi dasar untuk penelitian 

lebih lanjut mengenai faktor-faktor lain yang mempengaruhi harga saham, atau 

memperluas analisis ke sub sektor lain dalam industri manufaktur. 

Manfaat Penelitian: 

1. Bagi Investor: Penelitian ini memberikan wawasan mengenai metrik keuangan 

kunci yang dapat mempengaruhi harga saham, sehingga membantu investor 

dalam membuat keputusan investasi yang lebih tepat di perusahaan makanan dan 

minuman yang terdaftar di BEI. 

2. Bagi Analis Keuangan: Dengan mengidentifikasi indikator keuangan yang 

signifikan mempengaruhi harga saham, para analis dapat menyempurnakan 

model mereka untuk memprediksi pergerakan harga saham di sub sektor ini. 

3. Bagi Manajemen Perusahaan: Hasil penelitian ini dapat membantu manajemen 

perusahaan memahami rasio keuangan mana yang perlu dioptimalkan untuk 

meningkatkan kinerja saham dan menarik lebih banyak investor. 

4. Bagi Akademisi dan Peneliti: Penelitian ini menambah khazanah ilmu 

pengetahuan dengan memberikan bukti empiris tentang bagaimana berbagai rasio 

keuangan berinteraksi dengan harga saham di industri makanan dan minuman di 

Indonesia. 

 

Metode 
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Studi ini menerapkan pendekatan asosiatif untuk menganalisis hubungan antara 

variabel yang berbeda dan pengaruhnya satu sama lain (Riwayati et al., 2022). 

Pendekatan yang dipilih adalah kuantitatif yang berfokus pada pengumpulan dan 

analisis data dalam bentuk angka (Mayanti, 2022). 

Penelitian ini memanfaatkan data sekunder, yaitu informasi yang telah 

dikumpulkan dan diproses oleh pihak lain, yang dapat diakses dalam format yang sudah 

tersedia (Sulistiani & Budiman, 2023). Sumber data utama diambil dari situs resmi 

Bursa Efek Indonesia (BEI) di https://www.idx.co.id/id dengan memanfaatkan laporan 

keuangan terbaru periode 2019-2023. 

Pengumpulan data dilakukan melalui metode dokumentasi dan studi pustaka, 

yang mencakup kajian jurnal-jurnal untuk membangun landasan teoritis yang 

menyeluruh mengenai topik penelitian. Penelitian ini difokuskan pada perusahaan 

manufaktur di sub sektor makanan dan minuman, dengan mengunduh laporan keuangan 

dari setiap perusahaan sampel selama periode 2019-2023 yang tersedia di situs resmi 

www.idx.co.id. 

Dalam penelitian ini, populasi yang diteliti mencakup semua perusahaan 

manufaktur di sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) untuk periode 2019-2023, dengan total sebanyak 54 perusahaan. Sampel 

merupakan subset yang memiliki karakteristik tertentu dari populasi tersebut (Pambudi 

et al., 2021). Untuk menentukan sampel, digunakan metode purposive sampling, yang 

memilih perusahaan berdasarkan kriteria spesifik yang telah ditetapkan. 

 
Tabel 1. Prosedur Penentuan Sampel 

No Kriteria Sampel 

1 
Perusahaan Manufaktur Sub Sektor Makanan dan Minuman yang terdaftar 

di BEI periode 2019-2023 
54 

2 
Perusahaan yang mempublikasikan Laporan Keuangan secara berturut-

turut periode 2019-2023 
(13) 

3 
Perusahaan yang menggunakan mata uang Rupiah (Rp) di BEI periode 

tahun 2019-2023 
(2) 

4 Perusahaan yang menghasilkan Laba pada periode tahun 2019-2023 (17) 

Jumlah Perusahaan 22 

Jumlah Sampel Penelitian (22 X 5 tahun) 110 

 

Dalam penelitian ini, pengolahan data dilakukan menggunakan perangkat lunak 

SPSS versi 25.0. SPSS untuk menganalisis data serta melakukan perhitungan statistik 

(Sofiyati & Agoestanto, 2021). 

Statistik deskriptif digunakan dalam penelitian ini untuk menganalisis dan 

menggambarkan data yang telah dikumpulkan. Tujuan dari statistik deskriptif adalah 

untuk menghasilkan kesimpulan yang dapat digeneralisasikan atau diterapkan secara 

luas (Pane et al., 2021). 

Tujuan dari analisis ini adalah untuk mengukur intensitas korelasi antara variabel-

variabel serta untuk melakukan estimasi nilai Y berdasarkan variabel-variabel 

independen (Darminto & Fuadati, 2020). Persamaan dari regresi linear berganda dapat 

dirumuskan sebagai berikut: 

 

https://www.idx.co.id/id
http://www.idx.co.id/
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Keterangan : 

Y : Harga Saham 

a : Nilai Konstanta 

b1 - b5 : Koefisien Variabel Independen (X1, X2, X3, X4, X5) 

x1 : Current Ratio (CR) 

x2 : Debt to Equity Ratio (DER) 

x3 : Total Asset Turn Over (TATO) 

x4 : Return On Equity (ROE) 

x5 : Earning Per Share (EPS) 

e : kesalahan ( Pengaruh dari Variabel Lain ) 

 

Hasil dan Pembahasan 

 
1. Statistik Deskriptif 

Uji statistik deskriptif bertujuan untuk memberikan gambaran yang jelas 

mengenai hasil data yang telah dikumpulkan, termasuk analisis jumlah data, nilai 

minimum, nilai maksimum, rata-rata (mean), dan standar deviasi untuk setiap 

variabel. Hasil dari analisis ini dapat dilihat pada Tabel 2: 

 

a. Hasil Uji Statistik Deskriptif 

 

 
Berdasarkan Tabel 2, dapat diketahui bahwa jumlah sampel (N) yang 

dianalisis adalah 110. Untuk setiap variabel, berikut adalah hasil statistik 

deskriptifnya:  

Current Ratio (CR): Rata-rata CR adalah 3.0890, dengan nilai minimum 

0.24 yang tercatat pada PT Akasha Wira Internasional Tbk (ADES) pada tahun 

2023, dan nilai maksimum 13.31 yang dicapai oleh PT Campina Ice Cream 

Industry Tbk (CAMP) pada tahun 2021. 

Debt to Equity Ratio (DER): Nilai rata-rata DER tercatat sebesar 0.7424. 

Nilai minimum sebesar 0.10 berasal dari PT PP London Sumatra Indonesia Tbk 
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(LSIP) pada tahun 2023, sedangkan nilai maksimum 2.46 dicatat oleh PT Tunas 

Baru Lampung Tbk (TBLA) pada tahun 2022. 

Total Asset Turnover (TATO): Rata-rata TATO adalah 1.1699. Nilai 

minimum 0.32 terdapat pada PT PP London Sumatra Indonesia Tbk (LSIP) 

pada tahun 2020, dan nilai maksimum 4.46 dicapai oleh PT Tigaraksa Satria 

Tbk (TGKA) pada tahun 2019. 

Return on Equity (ROE): Nilai rata-rata ROE adalah 0.1648, dengan nilai 

minimum 0.01 yang tercatat pada PT Astra Argo Lestari Tbk (AALI) pada 

tahun 2019. Nilai maksimum mencapai 1.05 yang diperoleh PT Campina Ice 

Cream Industry Tbk (CAMP) pada tahun 2022. 

Earning Per Share (EPS): Rata-rata EPS adalah 87.6955, dengan nilai 

minimum 1.02 yang dihasilkan oleh PT PP London Sumatra Indonesia Tbk 

pada tahun 2020. Nilai maksimum EPS tercatat sebesar 700.60 pada PT Siantar 

Top Tbk pada tahun 2023. 

 

b. Uji Normalitas 

Uji Normalitas bertujuan untuk menentukan apakah variabel terikat dan 

variabel bebas dalam model regresi penelitian ini mengikuti distribusi normal 

(Darminto & Fuadati, 2020). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan Tabel 3, nilai Asymp. Sig (2-tailed) tercatat sebesar 0,191 > 

(α = 0,05). Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa data yang dimanfaatkan 

dalam studi ini menunjukkan distribusi normal. 

 

c. Uji Multikolinearitas 

Uji Multikolinieritas bertujuan untuk mengidentifikasi adanya korelasi 

antara variabel independen dalam suatu model regresi (Meylinda et al., 2024). 

Penentuan hasil ujinya berdasarkan sebagai berikut: 

 

1) Multikolinieritas terjadi jika nilai TOL < 0,10 dan VIF > 10. 

2) Tidak terjadi multikolinieritas jika nilai TOL > 0,10 dan VIF < 10. 
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Tabel 4 menunjukkan nilai Tolerance untuk CR sebesar 0,508, DER 

sebesar 0,569, TATO sebesar 0,726, ROE sebesar 0,505, dan EPS sebesar 

0,524. Sementara itu, nilai VIF untuk masing-masing variabel adalah CR 1,967, 

DER 1,757, TATO 1,378, ROE 1,981, dan EPS 1,908. Dengan semua variabel 

menunjukkan nilai Tolerance di atas 0,10 dan VIF di bawah 10, dapat 

disimpulkan bahwa tidak ada masalah multikolinieritas dalam penelitian ini. 

 

d. Uji Heteroskedastisitas 

Uji Heteroskedastisitas dilakukan untuk menilai apakah ada perbedaan 

atau ketidaksamaan dalam varians residual antara satu pengamatan dengan 

pengamatan lainnya dalam sebuah model regresi. Jika varians residual tetap 

konsisten di seluruh pengamatan, kondisi ini disebut homoskedastisitas, yang 

merupakan asumsi penting dalam model regresi karena menunjukkan bahwa 

model bekerja dengan baik. Namun, jika varians residual berubah-ubah atau 

tidak sama, maka kondisi ini disebut heteroskedastisitas, yang dapat 

menyebabkan bias dalam estimasi dan mengurangi akurasi prediksi model 

(Astutik & Anggraeny, 2020).  

 

 
Gambar 4. Grafik Scatterplot 

Sumber : Data hasil pengolahaan SPSS 25, 2024 

 

Berdasarkan analisis pada Gambar 4, terlihat bahwa tidak ada gejala 

heteroskedastisitas. Titik-titik data tampak menyebar di atas dan di bawah 

angka 0 pada sumbu Y, tanpa pola tertentu. Artinya bahwa model regresi ini 

tidak menunjukkan tanda-tanda heteroskedastisitas. 
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e. Uji Autokorelasi 

Uji Autokorelasi dilakukan untuk mendeteksi apakah terdapat hubungan 

atau keterkaitan antara kesalahan residual pada periode t dengan kesalahan 

residual pada periode sebelumnya, yaitu periode t-1, dalam model regresi linier. 

Jika terdapat korelasi antara kesalahan residual di dua periode tersebut, ini 

menunjukkan adanya masalah autokorelasi (Astutik & Anggraeny, 2020). 

 
Merujuk pada hasil Uji Autokorelasi yang disajikan dalam Tabel 5, nilai 

Durbin-Watson (DW) tercatat sebesar 0,756. Nilai ini jatuh dalam rentang 

antara -2 hingga +2, yang menunjukkan bahwa tidak terdapat autokorelasi 

dalam model ini.  

 

f. Hasil Uji F 

Uji F digunakan untuk mengukur pengaruh secara simultan dari variabel-

variabel independen terhadap variabel dependen dalam suatu model regresi. 

Hasil evaluasi ini ditampilkan dalam Tabel ANOVA, dan pada penelitian ini 

hasil Uji F dijelaskan lebih lanjut dalam Tabel 6. 

 

 
 

Dari Tabel 6, terlihat bahwa nilai F hitung mencapai 18,259, yang lebih 

besar dibandingkan dengan F tabel yang sebesar 2,30 (18,259 > 2,30) dengan  

nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Nilai tersebut menunjukkan bahwa 

variabel Current Ratio, Debt to Equity Ratio, Total Asset Turn Over, Return On 

Equity, dan Earning Per Share secara signifikan berpengaruh bersama terhadap 

harga saham. 

 

g. Hasil Uji R2 

Uji koefisien determinasi (R²) adalah teknik statistik yang digunakan 

untuk mengukur sejauh mana variasi dalam variabel dependen dapat dijelaskan 
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oleh variabel independen dalam suatu model regresi (Chicco et al., 2021). Uji 

ini memberikan gambaran tentang seberapa baik model regresi yang digunakan 

dalam memprediksi atau menjelaskan data, sehingga dapat membantu dalam 

mengevaluasi keakuratan model tersebut. 

 

 
 

Hasil analisis yang tertera pada Tabel 7 menunjukkan bahwa nilai 

Adjusted R Square sebesar 0,442 atau 44,2%. Ini mengindikasikan bahwa 

variabel-variabel seperti Current Ratio, Debt to Equity Ratio, Total Asset 

Turnover, Return On Equity, dan Earning Per Share berkontribusi sebesar 

44,2% terhadap perubahan harga saham perusahaan di sektor makanan dan 

minuman. Sedangkan, sisanya sebesar 55,8% dipengaruhi oleh faktor-faktor 

lain di luar variabel yang diteliti dalam penelitian ini. 

 

h. Hasil Uji T 

Uji ini bertujuan untuk menentukan apakah sebuah variabel independen 

secara individual memiliki hubungan yang signifikan dengan variabel 

dependen. Hasil uji t dibandingkan dengan nilai kritis dari distribusi t atau 

menggunakan nilai p-value, di mana jika nilai t hitung lebih besar dari t tabel 

atau p-value lebih kecil dari tingkat signifikansi (misalnya 0,05), maka variabel 

tersebut dianggap memiliki pengaruh yang signifikan. Uji t membantu menilai 

kontribusi masing-masing variabel independen terhadap model, sehingga 

memberikan wawasan tentang variabel mana yang paling relevan dalam 

mempengaruhi variabel dependen (Astutik & Anggraeny, 2020).  
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Hasil uji hipotesis parsial menunjukkan: 

a. Variabel CR: T-hitung -2,514 dan nilai signifikan 0,013, yang berarti T-

hitung < T-tabel dan nilai signifikan < 0,05. Dapat disimpulkan bahwa CR 

berpengaruh terhadap harga saham, sehingga H1 diterima. 

b. Variabel DER: T-hitung 0,533 dan nilai signifikan 0,581, yang berarti T-

hitung < T-tabel dan nilai signifikan > 0,05. Ini menunjukkan bahwa DER 

tidak berpengaruh terhadap harga saham, sehingga H1 ditolak. 

c. Variabel TATO: T-hitung -2,793 dan nilai signifikan 0,006, yang berarti T-

hitung < T-tabel dan nilai signifikan < 0,05. Dapat disimpulkan bahwa 

TATO berpengaruh terhadap harga saham, sehingga H3 diterima. 

d. Variabel ROE: T-hitung -1,587 dan nilai signifikan 0,115, yang berarti T-

hitung < T-tabel dan nilai signifikan > 0,05. Dapat disimpulkan bahwa ROE 

tidak berpengaruh terhadap harga saham, sehingga H4 ditolak. 

e. Variabel EPS: T-hitung 8,487 dan nilai signifikan 0,000, yang berarti T-

hitung > T-tabel dan nilai signifikan < 0,05. Dapat disimpulkan bahwa EPS 

berpengaruh terhadap harga saham, sehingga H5 diterima. 

 

Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan beberapa temuan penting. Secara 

parsial, variabel Debt to Equity Ratio dan Return on Equity tidak menunjukkan 

pengaruh signifikan terhadap harga saham. Sebaliknya, Current Ratio, Total Asset 

Turnover, dan Earning Per Share terbukti berpengaruh secara signifikan terhadap harga 

saham. Secara simultan, kelima variabel ini memengaruhi harga saham. Diketahui 

bahwa kontribusi variabel-variabel ini terhadap harga saham sebesar 44,2%, sementara 

55,8% lainnya dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak dianalisis dalam penelitian 

ini. 
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